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PERNYATAAN
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disuatu perguruan tinggi manapun, dan belum pernah dipublikasikan.

Atas keaslian — dan pergelaran  karya - tersebut, saya
bertanggungjawab sepenuhnya dan bersedia menerima sanksi apabila
di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi

pernyataan ini.

Yogyakarta, Juli 2007

Yang membuat pernyataan,
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Ni Wayan Suartini
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Cempaka: Sacred Ritual Flower of Balinese People
Written Report Postgraduate Program
Indonesia Arts Institute of Yogyakarta 2007
by Ni Wayan Suartini

ABSTRACT

Cempaka: Sacred Ritual Flower of Balinese People, recounts
about ritual dialogue of human being to nature, spirits, and gods. This
is a performance art that locates and signifies the concept of space and
time as a holistic unit toward movement arrangement upon artistic
awareness and event creation.

The Choreography of Cempaka is a revitalization of Puri Anyar
palace as a space governed by the concept of Tri Hita Karana (three
causes harmony) and Tri Mandala (three integrated spaces) as a space
that instigates choreographer’s creative ideas to interact with the
nature of Balinese cultural environment. This choreography integrates
various aesthetic elements: dance, tembang song, music, decoration,
and symbol of Balinese traditional house in the primary form of palace.
Concept of the dance is derived from the function of space available in
Puri Anyar palace.

Puri Anyar palace has an historical and aesthetic values, which is
traditional palace that observes the concept of Tri Mandala and in
accordance with Asta Kosala-Kosali. The size dimension is sufficient
and has a complete facility for a performance site of milieu
choreography. As a performance site, Puri Anyar palace is employed
for performance without border between dancers and audience. The
performance is presented for the entire social levels of local
community, which is an integrated parts of the performance structure.

Keywords: Performance arts, Cempaka flower, Puri Anyar
environment.
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Cempaka: Bunga Ritual Sakral Masyarakat Bali
Pertanggungjawaban Tertulis, Program Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007
oleh Ni Wayan Suartini

ABSTRAK

Cempaka: Bunga Ritual Sakral Masyarakat Bali, bertutur tentang
ritus manusia yang berdialog dengan alam, roh, dan dewa. Sebuah
peristiwa seni pertunjukan yang menempatkan dan memaknai konsep
ruang dan waktu sebagai kesatuan organis menuju tata gerak atas
kesadaran artistik serta penciptaan peristiwa.

Koreografi Cempaka merupakan revitalisasi Puri Anyar sebagai
ruang yang mengandung konsep Tri Hita Karana dan Tri Mandala
sebagai ruang yang membuka gagasan kreatif koreografer dalam
berinteraksi dengan alam lingkungan budaya Bali. Koreografi ini
ditransformasikan dalam berbagai bentuk elemen estetika; tari,
tembang, musik, dekorasi dan simbolisasi rumah tradisional Bali yang
berbentuk Puri (istana). Gagasan tarinya bersumber pada fungsi
keruangan yang ada di Puri Anyar.

Puri Anyar memiliki nilai historis dan keindahan, merupakan puri
tradisional yang dibangun berdasarkan 7ri Mandala dan sesuai dengan
Asta Kosala-Kosali atau ukurannya memadai serta fasilitas lengkap
untuk tempat pertunjukan koreografi lingkungan. Puri Anyar sebagai
tempat pertunjukan, seluruh area Puri dipakai dan direspons tidak ada
batas antara penari dengan penonton, disajikan ditengah-tengah
masyarakat semua unsur yang ada disekitar tempat itu menjadi
bagian dari struktur pertunjukan.

Kata-kata kunci: Seni pertunjukan, Cempaka, Lingkungan Puri
Anyar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi ini yang ditandai dengan berkembang-pesatnya
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni telah memberi dampak yang
luas terhadap pertumbuhan tari Bali. Belakangan ini generasi muda
berlomba-lomba menciptakan tari kreasi baru untuk mengisi berbagai
peristiwa budaya, baik yang bersifat nasional maupun internasional.
Pesta Kesenian Bali (PKB) yang diciptakan pada tahun 1979 terus
memberi motivasi dan stimulasi tumbuhnya kesenian baru, berbagai
bentuk tari klasik dan kreasi baru ditampilkan dalam bentuk lomba dan
festival.

Sebagian besar penciptaan tari yang ditampilkan dalam rangka
lomba dan festival itu banyak yang diciptakan berorientasi pada
procenium stage, yaitu tempat pertunjukan yang memiliki satu sisi
arah hadap, penonton hanya dapat menikmati dari satu arah pandang.
Kekuatan koreografi tarinya dipusatkan pada titik kuat dan lemah
keruangan pada procenium stage itu, dengan ditunjang oleh desain
lampu dan dekorasi yang sesuai dengan kebutuhan koreografinya.
Panggung Proscenium telah banyak melahirkan karya tari baru yang
berorientasi pada konsep keruangan Barat. Dewasa ini, di Bali banyak
balai desa yang dilengkapi dengan procenium stage, sehingga dapat
mementaskan kesenian yang dianggap sesuai dengan selera generasi
masa kini. Panggung Natya Mandala Kampus Institut Seni Indonesia

(ISI) Denpasar misalnya, telah dibangun berorientasi pada procenium
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stage sehingga setiap ada seniman asing_ yang mengadakan
pementasan di sana, niscaya sesuai dengan kebutuhan koreografinya.
Panggung Ardha Candra, Taman Budaya Bali dibuat berdasarkan
prinsip panggung Tapal Kuda, salah satu konsep stage Barat yang
dikenal dengan nama thrust stage yang merupakan warisan dari
arsitektur tradisi dari jaman Yunani Kuno. (Griffiths,1998:12)
Perubahan stage seperti itu telah menyebabkan orientasi penciptaan
tari Bali banyak dipengaruhi pemikiran Barat, dan dampaknya Kkini
makin ditinggalkannya penciptaan tari - Bali yang berdasarkan
palemahan (alam lingkungan) sebagai orientasi dasar stage Bali yang
disebut kalangan. Kalangan adalah sebuah tempat pementasan yang
berbentuk arena yang ukurannya sangat beragam tergantung tempat
dimana pertunjukan itu dilakukan, ~.

Seni dalam semua jenis dan sifatnya tak dapat dipisahkan dari
lingkungan alam. Pemahaman tentang fungsi lingkungan alam sebagai
tempat berlindung, mencari nafkah, tempat bersosialisasi dan mencari
identitas sering dilukiskan dalam seni rupa ataupun seni pertunjukan.
Edward Munch, pelukis terkenal Norwegia, mampu mengangkat
pemandangan alam Norwegia sebagai identitas seni Norwegia.
Keindahan flora dan fauna Indonesia menjadi tema utama lukisan
karya-karya maestro seperti Raden Saleh, Walter Spies, Basuki
Abdullah dan seniman besar lainnya. Tri Hita Karana merupakan nilai

keseimbangan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia
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dengan manusia, dan manusia dengan alam lingkungannya, sering
menjadi tema sentral dari sebuah karya seni. (Bandem, 2003:5)

Mencari identitas tari Bali lewat lingkungan alam adalah salah
satu tujuan utama dari penciptaan tari yang akan diciptakan oleh
koreografer. Menghadirkan gagasan yang bersumber pada alam
lingkungan, yaitu ritus manusia yang berdialog dengan alam, roh dan
dewa. Gagasan ini akan ditransformasikan dalam berbagai bentuk
elemen estetika yaitu: tari, tembang, musik, dekorasi dan simbolisasi
rumah tradisional Bali yang berbentuk Puri (istana). Sebuah peristiwa
seni pertunjukan yang menempatkan dan memaknai konsep ruang dan
waktu sebagai kesatuan organis menuju tata gerak atas kesadaran
artistik serta penciptaan peristiwa. Situs Puri dimaknai sebagai wadah
berlangsungnya  ketiga gejala kosmik di dalam kesatuan dialogis
artistik pencipta. Koreografi ini berjudul Cempaka: Bunga Ritual
Sakral Masyarakat Bali. Bunga cempaka menjadi simbol kecantikan
dan kecerdasan masyarakat Bali.

Komposisi tari Cempaka adalah sebuah tari kontemporer yang
berakar tradisi budaya Bali, yang ditarikan oleh lima orang penari
wanita yang menggambarkan turunnya para bidadari kahyangan
membantu masyarakat untuk mengajarkan peradaban baru, namun
tidak menghilangkan peradaban kuno yang telah lama mentradisi.
Koreografi Cempaka juga didukung oleh empat puluh orang penari
yang akan menggambarkan proses terbentuknya tarian itu. Proses

turunnya bidadari kahyangan itu disambut dengan berbagai upacara
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keagamaan, mulai dari upacara macaru, pembersihan alam semesta;
manusa yadnya, upacara ritus kehidupan; dan penudusan atau odalan,
upacara suci untuk mengundang turunnya para cempaka dari
khayangan.

Koreografi ini dipentaskan di Puri yang terletak di Kabupaten
Badung yaitu Puri Anyar Desa Sibang Gede, Kecamatan Abian Semal,
karena: Puri Anyar memiliki nilai historis dan keindahan, merupakan
puri tradisional yang dibangun berdasarkan Tri Mandala dan sesuai
dengan Aslta Kosala-Kosali atau ukurannya memadai serta fasilitas
lengkap untuk tempat pertunjukan Koreografi Lingkungan. Puri Anyar
sebagai tempat pertunjukan, seluruh area Puri dipakai dan direspons
tidak ada batas antara penari dengan penonton, disajikan ditengah-
tengah masyarakat semua unsur yang ada disekitar tempat itu

menjadi bagian dari struktur pertunjukan.

B. Orisinalitas

Berbicara mengenai orisinalitas dalam _penciptaan tari,
tampaknya tidak -mudah untuk menemukan bahwa sebuah karya
seseorang betul-betul orisinal, terlebih karya tersebut diciptakan
berdasarkan seni tradisi yang masih hidup dan berkembang sampai
sekarang. Tema revitalisasi Puri Anyar sebagai ruang kesenian
tradisional Bali yang mengandung konsep T7ri Hita Karana dan Tri
Mandala dari koreografi Cempaka ini, belum pernah digarap oleh

koreografer lain; diyakini bahwa tema ini mudah untuk digarap dan
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dapat berkomunikasi baik dengan penonton. Masyarakat Bali sangat
akrab dengan pohon dan bunga cempaka, karena dalam kehidupan
mereka sehari-hari pohon dan bunga cempaka memiliki fungsi sentral,
yaitu kayu cempaka yang sudah tua umurnya dijadikan benda-benda
sakral seperti pratima (wujud dewa-dewi), tapel (topeng) Barong dan
Rangda sungsungan (Barong dan Rangda sakral), serta bunganya
adalah sarana persembahyangan yang penting bagi masyarakat Bali
karena aroma harum dan menyejukkan hati.

Demikian pula, bahwa garapan yang bersumber pada keindahan
dewi kahyangan ini didukung oleh lima penari putri yang berfungsi
memperkuat dramatisasi dan penonjolan tema Cempaka ini. Karya ini
merupakan garapan tari dengan pendekatan Koreografi Lingkungan
yang mengangkat tentang keberadaan-.Puri Anyar Desa Sibang Gede
sebagai ruang pertunjukan yang akrab dengan pohon dan bunga
cempaka.

Menonton pertunjukan ini tidak akan sama caranya dengan
menonton tari Bali lainnya; karya ini akan disaksikan lewat perputaran
penonton dari hilir ke hulu. Peristiwa komunal akan menunjukkan

orisinalitas garapan koreografi Cempaka ini.

C.Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Tujuan dari penciptaan karya ini adalah sebagai tantangan

kreativitas dan pengetahuan bagi koreografer untuk menata tari
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dengan konsep Koreografi Lingkungan yang berkaitan dengan konsep
Tri Hita Karana dan Tri Mandala di Puri Anyar.

b. Mengungkapkan makna simbolis bunga cempaka sebagai
bunga ritual sakral masyarakat Bali ke dalam bentuk Koreografi

Lingkungan.

2. Manfaat

a. Melalui koreografi Cempaka diharapkan karya ini bermanfaat
serta mengingatkan kembali masyarakat Bali moderen tentang konsep
Tri Hita Karana dan Tri Mandala sebagai ruang berkesenian.

b. Revitalisasi bunga cempaka sebagai bungag ritual sakral
masyarakat Bali. Agar masyarakat makin faham tentang fungsi, nilai

simbolis bunga wangi yang berwarna putih kekuning-kuningan.

Gambar 1: Bunga Cempaka (Foto: Suartini, 2006)
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